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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis artikel ilmiah dan
efektifitas penerapan metode Project Based Learning (PJBL) dalam meningkatkan motivasi belajar dalam
penyusunan artikel ilmiah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kelas 01 angkatan 2020 Program Studi Agroteknologi berjumlah
18 orang. Ada dua variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan menulis artikel dan
motivasi belajar mahasiswa. Ada dua instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
hasil tes kognitif siswa berupa pretest dan posttest untuk melihat peningkatan kemampuan menulis artikel, dan
hasil kuesioner untuk melihat peningkatan motivasi belajar mahasiswa. Perbedaan peningkatan prestasi dalam
hal ini kompetensi mahasiswa dengan penerapan metode PJBL didapatkan perbedaan siginifikan pengetahuan
mahasiswa dalam proses penyusunan karya ilmiah. Hal ini dilihat dari hasil pretes sebesar 440 dan posttes
sampel sebesar 1.440. Sedangkan Penerapan metode PJBL dapat meningkatkan motivasi ARCS dalam
penyusunan artikel ilmiah pada sampel didapatkan sebanyak 10 responden/mahasiswa (55%) menyatakan
tingkat motivasi mahasiswa dalam kriteria tinggi, sebanyak 8 mahasiswa (44,44%) berada pada tingkat
motivasi sedang, dan tidak ada mahasiswa yang termasuk kategori motivasi rendah. Sehingga dapat
disimpulkan ada perbedaan rata-rata antara motivasi belajar mahasiswa setelah penerapan metode PJBL yang
lebih tinggi dibandingkan sebelumnya.

Kata-kata kunci: Project based learning (PJBL), kemampuan menulis artikel ilmiah, motivasi belajar
mahasiswa.

PENDAHULUAN penilaian  disesuaikan  untuk  mengukur
Kemajuan dunia pendidikan, ikut pengetahuan komprehensif dan keterampilan
mendorong perkembangan kurikulum dan tingkat tinggi, yaitu kreativitas, inovasi, berpikir
metode pembelajaran, dalam rangka kritis, koordinasi, dan komunikasi, pemecahan
mengefektifkan proses perkualiahan dengan masalah, dll (Brundiers et.al, 2021)
mahasiswa, sehingga mahasiswa lebih mudah Salah satu tantangan utama yang
memahami materi yang di sampaikan oleh dosen dihadapi pendidikan tinggi adalah untuk
pengampu matakuliah. Prodi agroteknologi memastikan pengembangan holistik mahasiswa
merupakan prodi yang berbasis iptek, baik dalam hal pencapaian atribut umum dan
mengharuskan mahasiswa memahami teori pengembangan kompetensi, yaitu Kreativitas,
disertai pratek setiap materi yang diberikan. pemikiran, kerja tim, komunikasi dan
Dengan kemajuan pendidikan, telah kolaborasi, kemandirian. Untuk mengatasi

terjadi pergeseran paradigma dalam teknik tantangan ini, transformasi teknologi baru dalam
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pendidikan telah mengarah pada penggunaan
alat pengajaran tambahan, seperti pembelajaran
berbasis proyek (PJBL).

Teknik pengajaran di  universitas
berubah karena pendidik berusaha mencapai
pembelajaran yang berkualitas dan pengajaran
yang lebih efektif (Biggs et al., 2011). Teknik
pembelajaran berbasis masalah memungkinkan
mereka untuk menghubungkan konsep-konsep
ini dengan pengetahuan dan bahkan kemampuan
mata pelajaran lain dan masalah nyata dari
profesi mereka di masa depan.

Kemampuan menulis artikel ilmiah
mahasiswa merupakan hal yang wajin dikuasai
juga ditingkatkan. Hal ini karena artikel ilmiah
merupakan tulisan yang bersifat wajib untuk
disusun sebagai syarat kelulusan mayoritas
jenjang pendidikan program sarjana di Indonesia
sesuai dengan kebijakan kampus masing-
masing. Kemampuan mahasiswa dalam menulis
artikel ilmiah juga menentukan kemungkinan
artikel ilmiah tersebut dapat dipublikasikan
dalam suatu jurnal ilmiah. Semakin baik
kemampuan mahasiswa dalam menyusun artikel
ilmiah, semakin baik pula karya ilmiah yang
dihasilkan,

artikel tersebut untuk lolos dalam publikasi

sehingga semakin besarpeluang

ilmiah.

Seiring dengan implementasi program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
yang dicanangkan oleh pemerintah dan sedang
dijalankan di Universitas Teuku Umar, sudah
seharusnya mahasiswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi untuk menjalankan program
MBKM tersebut sehingga dapat mencapai CPL
yang telah ditentukan serta menjadi lulusan yang
profesional sesuai bidang keahlian masing-

masing.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis
merasa perlu untuk melakukan kajian secara
mendalam tentang penerapan model Project
Based Learning (PJBL) untuk meningkatkan
kemampuan menulis artikel ilmiah dan motivasi
belajar mahasiswa dalam MBKM.

Project Based Learning

Project Based Learning (PJBL) adalah
pembelajaran dengan menggunakan proyek
sebagai metode pembelajaran. Para siswa
bekerja secara nyata, seolah-olah ada di dunia
nyata yang dapat menghasilkan produk secara
2009). Sumarmi (2012)

menyatakan bahwa Project Based Learning

realistis (Mahanal,

adalah proyek perseorangan atau kelompok yang
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu guna
sebuah kemudian

menghasilkan produk,

hasilnya ditampilkan atau dipersentasikan.
Selain mengerjakan dan menggunakan berbagai
macam sumber belajar perlu juga melakukan
pendekatan belajar aktif atau berpusat pada
mahasiswa.

Metode PJBL merupakan alternatif
metodologi yang melibatkan kontak langsung
dengan obyek kajian dan diakhiri dengan
realisasi dari proyek kerja oleh siswa awalnya
diusulkan oleh guru atau dosen (Bell, 2010),
selain itu juga menerapkan pengetahuan dan
keterampilan
komitmen (Sanchez, 2018).

Pengalaman yang dilakukan menuntut

serta mengembangkan sikap

siswa untuk menghadapi pernyataan masalah
kehidupan nyata melalui kegiatan yang sesuai
dengan minat mereka (Krajcik dan Blumenfeld,
2006), Hal ini memungkinkan siswa untuk
berpikir tentang proposal mereka,
mengembangkannya dan menyadari proses itu

sendiri dan segala sesuatu yang tersirat di luar



hasil yang dicapai (Brundiers dan Wiek, 2013;
Garcia et al., 2010).
Langkah-langkah PJBL

Menurut  Yalcin, et al (2009)
menyatakan bahwa PJBL merupakan model
pembelajaran yang komprehensif bagi siswa.
Mereka dapat bekerja secara individu atau

kelompok untuk menyelidiki suatu topik. PJBL

merupakan pembelajaran  sistematis yang
melibatkan  siswa  dalam  pembelajaran
pengetahuan  dan  keterampilan  melalui

pengembangan inkuiri untuk mendapatkan suatu
produk (Widiyatmoko dan Pamelasari, 2012).
Keuntungan dari model pembelajaran
Project Based Learning menurut Moursound,
dkk (dalam Sumarmi, 2012) sebagai berikut.
Pertama, meningkatkan motivasi. Peserta didik
melaporkan bahwa belajar dalam proyek lebih
fun dari pada komponen kurikulum yang lain.
Kedua, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Ketiga, meningkatkan kolaborasi.
Teori-teori kognitif yang baru dan kontrutivistis
menegaskan bahwa belajar adalah fenomena
sosial, dan peserta didik akan belajar lebih di
1978;

meningkatkan

lingkungan  kolaboratif
Davidof, 1995).

keterampilan mengelola sumber. Pembelajaran

(Vygotsky,

Keempat,

berbasis proyek yang diimplementasikan dengan
baik didik

pembelajaran dalam

akan  memberikan  peserta

dan praktik

mengorganisasikan proyek, membuat alokasi

waktu,dan  sumber-sumber  lain  seperti

perlengkapan untuk menyelesaikan tugas

Terdapat enam

(6)

pembelajaran Project Based Learning, menurut

langkah

aris dkk (2017). Langkah-langkah pembelajaran
1)

Project Based Learning, meliputi
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menentukan pertanyaan dasar; (2) membuat
desain proyek; (3) menyusun penjadwalan; (4)
memonitor kemajuan proyek; (5) penilaian hasil,
(6) evaluasi pengalaman.berdasarkan langkah-
langkah  tersebut membuat pengetahuan
mahasiswa bersifat komplit, memenuhi unsur
kognitif, afektif dan piskomotorik, dalam hal ini
mahasiswa mampu mengaplikasikan setiap

materi yang diberikan oleh dosen.

Motivasi Belajar

Motivasi dapat menyebabkan terjadinya
perubahan energi dalam diri individu untuk
melakukan sesuatu yang didorong karena adanya
tujuan, kebutuhan atau keinginan. Oleh karena
itu selain penulis menguraikan apa itu motivasi,
penulis juga menguraikan belajar. Belajar adalah
suatu bentuk perubahan tingkah laku yang
terjadi pada seseorang. Untuk lebih jelas penulis
kemukakan pendapat para ahli:

a. Thorndika, salah seorang pendiri
aliran teori belajar tingkah laku. Mengemukakan
teorinya bahwa belajar adalah proses interaksi
antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran,
perasaan atau gerakan) dan respon (yang juga
bisa berupa pikiran, perasaan atau gerakan).
Lebih jelasnya adalah perubahan tingkah laku
dapat berwujud sesuatu yang konkret (dapat
diamati), atau yang non konkret (tidak bisa
diamati) (Suryadi, 1984).

b. Crow dan Crow (1989), berpendapat
bahwa pelajaran adalah perubahan dalam respon
tingkah laku (seperti inovasi, eliminasi atau
modifikasi respon, yang mengandung setara
yang
seluruhnya disebabkan oleh pengalaman.

dengan  ketetapan) sebagian atau



Setelah penulis menguraikan defenisi
motivasi dan belajar, maka dapat diambil
kesimpulan mengenai pengertian bahwa yang
dimaksud dengan motivasi belajar adalah suatu
daya upaya penggerak atau membangkitkan
serta mengarahkan semangat individu untuk
melakukan perbuatan belajar. Untuk dapat
mendalami dan mempunyai suatu gambaran
yang mendalam serta jelas mengenai motivasi
belajar, maka hal ini penuliskemukakan menurut
para ahli mengenai motivasi belajar, yaitu:
Menurut Mulyadi (1991) bahwa motivasi belajar

adalah membangkitkan dan memberikan arah

dorongan yang  menyebabkan individu
melakukan perbuatan belajar.
Banyak para ahli yang sudah

mengemukakan pengertian motivasi dengan
berbagai sudut pandang mereka masing-masing,
namun intinya sama, yakni sebagai suatu
pendorong yang mengubah energi dalam diri
seseorang ke dalam bentuk aktifitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu (Djamarah, 2002).
Macam-Macam Motivasi Belajar

Dalam membicarakan soal macam-
macam motivasi, dalam hal ini penulis hanya
akan dibahas dari dua sudut pandang, yaitu:
a. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu (Djamarah, 1994).
b. Motivasi Ekstrinsik

Menurut Djamarah (1994), motivasi
ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi
intrinsik, motivasi ekstrinsik adalah motif-motif
yang aktif dan berfungsi karena adanya

perangsang dari luar.
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Motivasi  memiliki ~ fungsi  dalam

menggerakkan atau menggugah seorang supaya
timbul keinginan atau kemauan untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh
hasil atau mencapai tujuan tertentu (Purwanto,
2007). Bagi

adalah untuk menggerakkan atau memotivasi

seorang dosen tujuan motivasi

para Mahasiswanya agar timbul keinginan dan

kemauannya untuk  meningkatkanmotivasi
belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan,
sesuai yang diharapkan dan diterapkan di dalam
kurikulum sekolah. Menurut Sobur (2003)
tujuan dari motivasi adalah memotivasikan
tingkah laku. selain ditentukan oleh motiv

dasar, tingkah laku juga ditentukan oleh
keadaan dari tujuan.

Unsur-Unsur Yang Mempengaruhi Motivasi
Belajar

Unsur-unsur mempengaruh

yang
motivasi belajar adalah:

1). Cita-cita atau aspirasi

2). Kemampuan

3). Kondisi.

4). Kondisi lingkungan.

5). Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan
pembelajaran.

6). Upaya guru dalam membelajarkan siswa
(Dimyanti dan Mudjiono, 1999).

Motivasi Mode ARCS

Model ARCS merupakan

suatu bentuk pembelajaran berbantuan model

Motivasi

peningkatan motivasi ARCS untuk memecahkan

masalah motivasi belajar dan merancang

lingkungan belajar dalam mendorong dan
mempertahankan motivasi untuk belajar (Keller,
1987) Berdasarkan yang telah
dilakukan oleh Abdullah dan Fatimah (2013)

bahwa pembelajaran yang menerapkan model

penelitian



pembelajaran langsung dengan strategi motivasi
ARCS berpengaruh positif terhadap hasil
belajar.

Menurut Molaee (2014) model ARCS
telah dirancang oleh John. M. Keller (1979-
1983). Model ini didasarkan pada teori harapan-
nilai yang berasal dari teori Tolman dan Lewin,
bahwa motivasi tersebut adalah hasil kepuasan
kebutuhan pribadi (nilai) dan juga jumlah
harapan untuk menjadi sukses (harapan). Model
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) dikembangkan oleh
Keller (2010: 3) menyatakan bahwa model yang
mengutamakan adanya pembelajaran yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar.
Kemampuan menulis artikel ilmiah
menulis artikel

Kemampuan dapat

dikembangkan dengan melakukan latihan
analisis dan sintesis dari fenomena yang terjadi
di bidangnya masing-masing (Gunawan et al.,
2018). (2020)

menemukan bahwa sebagian mahasiswa tidak

Dalam penelitian  Wahyuni

suka menulis karya ilmiah. Sesuai dengan
(Agustin, 2015) kemampuan menulis, seseorang
(dalam hal ini mahasiswa) harus berlatih secara
terus menerus selain berpikir kritis dalam
melihat permasalahan yang akan dikerjakan
dalam tulisannya.

Dari pendapat ahli diatas, keberhasilan
penulisan artikel mahasiswa sangat di tentukan
oleh keseriusan dan latihan yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam menulis artikel, hal ini sangat
di tentukan oleh metode yang diterapkan dalam
latihan dan pembelajaran tentang penulisan
artikel ilmiah ini, salah satu metodenya adalah
pembelejaran berbasis proyek yang memberikan
mahasiswa tanggung jawab menyelesaikan

tugasnya.
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Artikel  ilmiah  diterbitkan  untuk
menampilkan hasil penelitian baru berdasarkan
pengamatan, investigasi, mengambil
pengumpulan data dan menggunakan metode
ilmiah (Karyadi dkk, 2009). Menurut Wasmana
(2011) Artikel ilmiah paling sering diterbitkan
dalam jurnal ilmiah. Karakteristik artikel ilmiah
seperti penggunaan: (a) bahasa prosa, bukan
puisi, (b) pola kalimat pasif, (c) format penulisan
formal, (d) bahasa standar (e) menyajikan
masalah penting (f) hadir secara sistematis dan
objektif.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nagari
dan Nugraha, 2020) mengatakan bahwa dari
yang
menantang untuk menulis artikel ilmiah, yaitu

beberapa  penyebab membuatnya
ketakutan memulai dan membuat, sulit untuk

menentukan dan membuat topik, mengatur esai,

mengembangkan esai paragraf, mengatur
Bahasa dengan benar dan memadai -
menempatkan kosakata yang benar dan

menggunakan mekanisme penulisan, terutama
menulis sendiri.

Hal yang sama juga disampaikan dalam
penelitian oleh Abbas (2015) yang relevan
berjudul "Analisis Kemampuan Siswa dalam
Menulis Proposal Penelitian” menunjukkan
bahwa kemampuan menulis proposal siswa,
yang memiliki skor rata -rata 67,1 dan dapat
"Medium".

kemampuan setiap orang untuk menulis artikel

dikategorikan  sebagai Karena
ilmiah dipengaruhi oleh akurasi mereka dalam
menerapkan setiap elemen bahasa, mengatur ide
-ide dalam bentuk naratif, akurasi dalam
menggunakan bahasa dan diksi yang baik.
(Septafi, 2021)
Implementasi

Merdeka belajar kampus

merdeka



Dewasa ini telah terjadi perubahan yang
mendasar di berbagai sektor kehidupan yang
disebut era disrupsi (Sayyidi & Sidiq, 2020).
Dunia global yang saat ini sampai kepada era 4.0
dan 5.0 memunculkan dampak yang tidak
sederhana. la berdampak kepada seluruh aspek
kehidupan manusia. Termasuk dalam hal
pendidikan (Salsabiil, 2020)

Dengan adanya kebijakan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan terkait Program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
merupakan upaya yang tepat dalam menciptakan
generasi yang memiliki kemampuan softskill
dan hardskill, serta mumpuni dalam aspek
leadership dan berkepribadian.

Merdeka belajar menggambarkan 3 hal,
(1) menetapkan tujuan belajar sesuai kebutuhan,
minat dan aspirasinya, bukan karena didikte
pihak lain, (2) menentukan prioritas, cara dan
ritme belajar, termasuk beradaptasi dengan cara
baru yang lebih efektif; (3) melakukan evaluasi
diri untuk menentukan mana tujuan dan cara
belajar yang sudah efektif dan mana yang perlu
diperbaiki. (Salsabiil, 2020).

Nadiem Makarim, mengemukakan:
“Seiring perubahan waktu di era revolusi
industri 4.0 yang sangat erat dengan teknologi
ini, MBKM hendak memberikan kebebasan dan
otonomi kepada Lembaga Pendidikan, dan
merdeka dari birokratisasi, dosen dibebaskan
dari birokrasi yang berbelit serta mahasiswa
diberikan kebebasan untuk memilih bidang yang
mereka sukai”(Makarim, 2021, p.13-19).

Beberapa kegiatan pembelajaram sesuai
dengan permendikbud No 3 Tahun 2020 Pasal
15 ayat 1 dapat dilaksanakan pada program Hak
Belajar Tiga Semester Diluar Program Studi

meliputi: pertukaran pelajar, magang/praktik
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kerja, asistensi mengajar disatuan pendidikan,
penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan
wirausaha, studi /proyek independen, KKN
studi  harus berusaha

tematik.  Program

mengembangkan kurikulum dengan
menyesuaikan model pengembangan kebijakan
merdeka belajar-kampus merdeka agar mampu
mengimplementasikan keleluasaan
pembelajaran yang fleksibel sesuai kebutuhan
mahasiswa dan tidak monoton (Nailyl
Maghfiroh dan Muhamad Sholeh, 2022).
Pokok-pokok dalam kebijakan MBKM
(Tohir, 2020) meliputi: (1) pembukaan program
studi baru, (2) sistem akreditasi perguruan
tinggi, (3) perguruan tinggi badan hukum, (4)
hak belajar tiga semester diluar program studi.
Nadiem Makarim, mengemukakan: “Seiring
perubahan waktu di era revolusi industri 4.0
yang sangat erat dengan teknologi ini, MBKM
hendak memberikan kebebasan dan otonomi
kepada Lembaga Pendidikan, dan merdeka dari
birokratisasi, dosen dibebaskan dari birokrasi
yang berbelit serta mahasiswa diberikan
kebebasan untuk memilih bidang yang mereka

sukai”(Makarim, 2021, p.13-19).

METODE

Metode penelitian yang dilakukan
adalah metode eksperimental semu dengan
melakukan perlakuan di dalam kelas yang sudah
tersedia, dan tidak melakukan perubahan situasi
kelas.. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah
Program studi agroteknologi Universitas Teuku
Umar, Populasi dalam penelitian ini adalah
Mahaiswa semenster V tahun ajaran 2022/2023.

Penentuan sampel dilakukan dengan cara
kelas

sampling jenuh, sedangkan penentuan

kontrol dan kelas eksperimen dilakukan secara



random. Tehnik pengumpulan data penelitian
1).

Observasi langsung, instrumen yang digunakan

dilakukan menggunakan 2 cara Yyaitu
adalah lembar observasi siswa yang akan diamati
oleh observer, dan 2). Penyebaran Angket, Angket
yang digunakan adalah angket motivasi siswa
ARCS. Pengunaan instrumen ini dilaksanakan
setelahnya proses belajar mengajar.
Analisis data

Untuk melihat peningkatan kemampuan
mahasiswa, Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pretest-posttest control
group design, dapat dilihat pada Tabel 1. di
bawah ini

Tabel 1

posttest control group design

Desain penelitian pretest-

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
E Yl X1 Y2
Keterangan:

E = Eksperimen

X1 = Penerapan Project Based Learning
(PJBL)

Y: = Pretest

Y> = Posttest

Sedangkan untuk melihat motivasi mahasiswa
ARCS, Analisis dari pengisian angket motivasi
Mabhasiswa dilakukan dengan memberi skor pada
masing-masing butir pada lembar pengisian
kuesioner. Setiap jawaban diberi skor seperti pada
Tabel 2

Tabel 2 Pedoman skor angket motivasi

belajar Mahasiswa

Skor Jawaban

Pernyataan SS | S| RR | TS | STS
(+) 5 4 13 2 1
() 1 2 | 4 5 5

Dari tabel di atas, hasil angket siswa dianalisis

dengan langkah berikut:
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1. Masing-masing butir kuesioner
dikelompokkan sesuai dengan aspek-aspek
yang diamati.

2. Masing-masing butir dihitung jumlah
skomya sesuai dengan aspek yang diamati.
Cara menghitung persentase skor motivasi

sebagai berikut:

Keterangan:
P = Persentase motivasi
F = Jumlah skor perolehan siswa
A =Jumlah skor maksimal

3. Jumlah skor yang diperoleh kemudian
dikualifikasi untuk menentukan seberapa
besar motivasi mahasiswa dalam mengikuti

proses pembelajaran.

Tabel 3. Kualifikasi persentase skor kuesioner

motivasi belajar

Persentase Kriteria
75,00% s/d 100 % Tinggi
50,00% s/d 74,99% Sedang
25,00% s/d 49,99% Rendah

Data yang diperoleh melalui lembar
observasi akan dilakukan proses koding untuk
mengorganisasi data, tahapan proses koding
tersebut adalah:

1. Memberi kode untuk masing-masing sel.

2. Membaca data secara menyeluruh, kalimat
demi kalimat, paragraph demi paragraph, dan
menetukan yang sesuai dengan masing-
masing tema.

3. Mengelompokan masing-masing pernyataan
kedalam kotak-kotak yang sesuai.

4. Mengkaitkan antar sel sehingga mengandung
makna yang mempunyai kecendrungan

adanya suatu hipotesa.



5. Menyusun/membuat interpretasi dari data
yang terdapat di dalam sel.
6. Mendeskripsikan secara jelas atas data dalam

sel sehingga menjadi suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data  hasil penelitian tentang

peningkatan kemampuan menulis artikel
mahasiswa pada saat dilakukan pretest dan
posttest maka dapat diketahui dari 18 mahasiswa
didapatkan nilai keseluruhan pada pada pretest
sebesar 440, sedang pada postest sebesar 1.440.
Untuk lebih jelasnya gambaran tentang nilai
prestasi mahasiswa antara kelas pretest dan

posttest Tabel 4.

Tabel 4 Rekapitulasi nilai pretest dan posttest

mahasiswa
Kelas kelas mahasiswa
Pretest Posttest
Jumlah 440 1.440
nilai
Nilai 60 100
tertinggi
Nilai 0 50
terrendah
KKM (%) | 55%ataul | 97,4 % atau 17
mahasiswa mahasiswa
Berdasarkan Tabel 4, nilai pretest

tertinggi adalah sebesar 60 dan nilai terendah 0,
dengan persentase kriteria ketuntasan minimal
(KKM) sebesar 5.5 % untuk petes dan 97,4 %
untuk postest, terlihat jelas peningkatan nilai
yang diraih oleh mahasiswa setelah perlakuan

metode PJBL dengan nilai tertinggi maksimal
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100 sebanyak 5 mahasiswa dan nilai terendah 50
sebanyak 1 orang mahasiswa.
PJBL

Meningkatkan kemampuan menulis artikel

Penerapan metode Dalam
mahasiswa

Temuan peneliti menunjukan efektifitas metode
PJBL dalam meningkatan kemampuan menulis
dilihat
perbandingan prestasi mahasiswa pretest dan

artikel  mahasiswa, dapat dari
posttest setelah menggunakan metode PJBL
pada mahasiswa. Perbandingan kemampuan
menulis artikel mahasiswa tersebut merujuk
pada Tabel 4. Dari penjelasan Tabel 4 tersebut,
diketahui dari 18 mahasiswa didapatkan rata-rata
nilai pretest sebesar 24,44, sedangkan rata-rata
nilai postest yang berhasil di
80.

perbandingan rata-rata tersebut menunjukkan

dapat oleh

mahasiswa sebesar Berdasarkan

bahwa pengingkatan rata-rata nilai setelah
menerapkan metode PJBL sangat tinggi sebesar
55,55. Temuan ini menujukkan bahwa metode
PJBL sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa agroteknologi
Universitas Teuku Umar.

Tingkat
Menggunakan Metode PJBL

Berdasarkan hasil

Motivasi  Belajar Mahasiswa
analisis motivasi
mahasiswa diketahui bahwa sebanyak 10
responden/mahasiswa (55 %) menyatakan
tingkat motivasi mahasiswa dalam Kkriteria
tinggi, sebanyak 8 mahasiswa (44,44 %) berada
pada tingkat motivasi sedang, dan tidak ada
mahasiswa yang termasuk kategori motivasi
rendah.

Analisis motivasi ARCS ini, mengkaji
unsur percaya diri, relevansi, perhatian dan
dari indikator motivasi

kepuasan, semua

tersebut, unsur perhatian mendapatkan nilai total



mahasiswa terbanyak sebesar 858, hal ini
menandakan bahwa mahasiswa sangat menarik
mengikuti dan mempelajari proses penyusunan

artikel ilmiah dengan metode perkuliahan PJBL.

Keunggulan metode Project Based
Learning adalah  pembelajaran  dengan
menggunakan  proyek  sebagai  metode

pembelajaran. Para mahasiswa bekerja secara
nyata, seolah-olah ada di dunia nyata yang dapat
menghasilkan produk secara realistis (Mahanal,
2009). Sumarmi (2012) menyatakan bahwa
Project Based Learning adalah proyek
perseorangan atau kelompok yang dilaksanakan
dalam jangka waktu tertentu guna menghasilkan
sebuah produk, kemudian hasilnya ditampilkan
atau dipersentasikan. Selain mengerjakan dan
menggunakan berbagai macam sumber belajar
perlu juga melakukan pendekatan belajar aktif
atau berpusat pada siswa.

Berdasarkan pedapat ahli diatas, PJBL
mendorong mahasiswa untuk terus aktif dalam
proses perkuliahan, diantaranya dikarenakan
mahasiswa memiliki tanggung jawab pribadi
yang harus dilaksanakan, tentu hal ini akan
mendorong motivasi dan rasa ingin tau
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dalam
hal ini proyek yang berikan. PJBL sangat
membantu dalam proses perkuliahan karena
mahasiswa sudah termotivasi dahulu sehingga
terpacu  dalam  melaksanakan  tahapan
pelaksanaan metode PJBL, strategi penyusunan
artikel ilmiah dapat lebih mudah dipahami
juga
meningkatkan keaktifan karena mahasiswa

mahasiswa. Project Based Learning
sendiri yang menemukan ide pokok, menggali
pertanyaan dan jawaban, mengkaitkan antara ide
pokok satu dengan yang lainnya sampai intisari

dari bacaan tersebut. Aktivitas membaca yang
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baik dan benar menyebabkan peserta didik

yang
dibacanya, semakin banyak intisari yang bisa

mampu mengambil intisari bacaan
dipahami dari bahan bacaannya maka semakin
banyak pula pengetahuan yang diperoleh.
Banyaknya pengetahuan ini akan sangat
membantu mahasiswa membentuk pemahaman
komprehensif. Keaktifan pemahaman yang
komprehensif relatif akan bertahan lebih lama
tersimpan di dalam otak kita, dari pada hanya

sekadar mengingat fakta.

KESIMPULAN
Terdapat perbedaan siginifikan
pengetahuan  mahasiswa  dalam  proses

penyusunan karya ilmiah, hal ini dapat dilihat

dari hasil pretes sebesar 440 dan posttes
mahasiswa program  studi  agroteknologi
Universitas Teuku Umar sebesar 1.440.

Penerapan metode PJBL dapat meningkatkan
motivasi ARCS dalam penyusunan artikel ilmiah
pada Mahasiswa program studi agroteknologi

Universitas Teuku Umar.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, tim peneliti menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk mengkaji Ssecara
PJBL,

mengimpementasikan PJBL dalam berbagai

mendalam tentang kemudian
keperluan akademik mahasiswa atau peserta
didik di tingkat lain, sesuai dengan kebutuhan.
Selain itu disarankan juga kepada peneliti
berikutnya agar lebih mengaitkan lagi PJBL
dengan aspek atau indikator lain seperti minat,
bakat, dan aspek lain sesuai dengan kebutuhan

peserta didik di tempat penelitian.
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